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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat investasi
karyawan PT Pertani (Persero) Wilayah Ill. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Pertani
(Persero) Wilayah 111 dengan sampel sebanyak 67 responden. Teknik pengambilan sampel dengan metode
non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah
metode regresi linier berganda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan investasi dan
hasil investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi karyawan. Sedangkan variabel
modal investasi minimum dan risiko investasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi karyawan. Implikasi dari penelitian ini adalah investor atau calon investor perlu meningkatkan
pemahamannya tentang investasi agar dapat memaksimalkan pengembalian dan meminimalkan risiko
investasi agar lebih siap dimasa yang akan datang, investor perlu memahami kebijakan perusahaan efek
agar mengetahui bahwa investasi modal dapat ditambah atau dikurangi, investor perlu membandingkan
tingkat bunga yang dibayarkan kepada mereka. Diperoleh dari menabung di bank dengan pengembalian
investasi.

Kata kunci: Pengetahuan Investasi; Modal Minimal Investasi; Risiko Investasi; Pengembalian Investasi;
Bunga Investasi.
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ABSTRACT

This study aims to determine the factors that influence the investment interest of PT Pertani (Persero)
Region 111 employees. The population in this study were employees of PT Pertani (Persero) Region 111 with
a sample of 67 respondents. Sampling technique with non- probability sampling method with purposive
sampling technique. The analytical method used is multiple linear regression method. The test results show
that the investment knowledge variable and investment return have a positive and significant effect on
employee investment interest. While the variables of minimum investment capital and investment risk have
no positive and significant effect on employee investment interest. The implication of this research is that
investors or potential investors need to increase their understanding of investment in order to maximize
returns and minimize investment risk to be more prepared in the future, investors need to understand the
policies of securities companies so that they know that investment capital can be increased or decreased,
investors need to compare the interest rate paid to them. Obtained from saving in the bank with return
investment.

Keywords: Investment Knowledge; Minimum Investment Capital; Risk Investment; Investment Return;
Investment Interest.

1. Pendahuluan
Investasi ialah komitmen atas suatu aset pada masa sekarang dengan maksud meraih

keuntungan pada masa yang akan datang Aditama & Nurkhim, (2020). Investasi dapat dikaitkan
dengan penanaman sejumlah modal pada aset rill seperti emas, tanah dan bangunan maupun pada
aset finansial seperti saham, obligasi, reksa dana, dan deposito (Tandelilin, 2014).

Bagi sebagian masyarakat Indonesia kegiatan investasi pada bidang masih sangat baru
dibandingkan dengan negara lain. Walaupun demikian, jumlah Single Investor Identification (SID)
tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 56%. Pada tahun 2019, jumlah SID adalah sebesar
2,48 juta dan di akhir tahun 2020 naik menjadi 3,87 juta SID. Namun, jumlah tersebut masih sangat
kecil jika dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia yang berjumlah 270,20 juta jiwa.
Artinya hanya 1,43% dari jumlah seluruh penduduk Indonesia per Desember 2020 yang sudah
melakukan investasi di pasar modal. Lambatnya pertumbuhan investor dikarenakan beberapa hal,
contohnya masyarakat instan dan masyarakat konsumtif.PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
(KSEI) dan PT Bursa Efek Indonesia (BEI) menyelenggarkan program edukasi dan sosialisasi
tentang investasi di pasar modal Rokhayati et al, (2021). Salah satu program tersebut adalah Yuk
Nabung Saham yang bertujuan untuk mengajak masyarakat agar rutin bernvestasi di pasar modal
dan untuk mengganti kebiasaan menabung menjadi berinvestasi. Dalam program ini BEI juga
ingin mengubah persepsi masyarakat bahwa investasi itu mudah dan tidak membutuhkan modal
besar (BEI, 2015).

Berdasarkan hasil wawancara awal terhadap beberapa karyawan PT Pertani (Persero)
Wilayah 11l diperoleh fakta bahwa sebagian besar dari karyawan berminat untuk melakukan
investasi. Menurut mereka investasi bermanfaat bagi keuangan rumah tangga mereka serta tertarik
dengan return yang dihasilkan. Akan tetapi, para karyawan masih ragu-ragu dalam melakukan
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investasi di pasar modal, karena masih kurangnya pengetahuan investasi dan takut risiko kerugian
yang mungkin ditanggung. Selain itu, mereka beranggapan bahwa investasi di pasar modal
membutuhkan modal yang besar (Muntahanah et al, 2022).

2. Tinjauan Literatur

2.1 Investasi di Pasar Modal

Pasar modal menurut Undang-Undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995 Pasal 1 No. 13
adalah kegiatan yang berkaitan dengan penawaran dan perdagangan efek kepada masyarakat,
perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkan. serta organisasi dan profesi terkait
sekuritas. Barang atau jasa yang diperdagangkan di pasar modal disebut instrumen pasar modal
atau sekuritas. Instrumen pasar modal atau sekuritas merupakan surat berharga atau efek yang
merupakan aset keuangan yang menyatakan klaim keuangan dan dapat diperjual belikan kembali
oleh pemiliknya Rokhayati, (2021) . Jenis instrumen pasar modal yang diperdagangkan antara lain
saham, obligasi, reksa dana, Exchange Traded Fund (ETF) dan Derivatif (Dessriadi et al, 2022)

Investasi merupakan komitmen guna menanamkan sejumlah dana saat masa kini dengan
harapan mendapatkan keuntungan di masa datang Fahmi, (2012). Tujuan seseorang melakukan
investasi pada dasarnya adalah untuk memperoleh keuntungan Nirmala et al, (2022). Selain untuk
mendapatkan keuntungan, alasan seseorang menjalankan investasi antara lain untuk memperoleh
kehidupan yang lebih baik di masa depan, menekan inflasi, dorongan untuk menghemat pajak
(Fahmi, 2012).

2.2 Minat investasi

Minat investasi adalah keinginan guna menanamkan sebagian atau seluruh hartanya pada
pasar modal untuk tujuan mendapatkan keuntungan di masa depan Saputra, (2018). Seseorang
dikatakan berminat untuk melakukan investasi dapat dilihat dari seberapa dia berupaya mencari
tahu tentang suatu jenis investasi dan mempelajari lebih detail tentang investasi tersebut. Dan
akhirnya mempraktikan secara langsung jenis investasi yang diminatinya Kuswardhana, (2017).
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat investasi seseorang. Faktor tersebut ialah faktor
eksternal seperti pelatihan pasar modal serta faktor internal seperti persepsi mengenai resiko (Dewi
dkk , 2020).

2.3 Pengetahuan investasi

Pengetahuan investasi merupakan pemahaman yang wajib dimiliki seseorang yang terkait
dengan berbagai aspek mengenai investasi dimulai dari pengetahuan dasar penilaian investasi,
tingkat resiko dan tingkat pengembalian investasi Pajar, (2017). Purnomo & Danuta, (2022)
menyatakan bahwa untuk melakukan investasi diperlukan pengetahuan, pengalaman serta naluri
bisnis. Hal-hal tersebut penting karena untuk menganalisis efek- efek yang akan dibeli.
Pengetahuan tentang investasi diperlukan karena untuk menghindari atau mengurangi resiko dan
untuk memperoleh return yang maksimal tatkala berinvestasi di pasar modal (Koesoemasari et al,
2022).

2.4 Modal minimal investasi

Modal minimal investasi adalah setoran awal yang diperlukan saat melaksanakan investasi
oleh calon investor Awaliyah et al, (2022). Investor yang memiliki rentang umur 25-29 tahun dan
50-54 tahun mempertimbangkan beberapa faktor sebelum melakukan investasi, contohnya adalah
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factor personal financial needs (Handayani et al, 2021). Faktor ini berisi tentang perhitungan dari
pengeluaran konsumsi dan anggaran untuk berinvestasi. Pada tahun 2015, BEI memberi
kemudahan bagi investor berupa modal minimum saat pembukaan rekening. Sebelum melakukan
investasi, investor harus mempunyai rekening pada perusahaan sekuritas. Setiap perusahaan
sekuritas mempunyai kebijakan sendiri perihal modal minimal dalam pembukaan rekening.
Namun, sekarang sudah banyak perusahaan sekuritas yang memberi kebijakan modal minimal
hanya sebesar Rp.100.000,- (Muntahanah et al, 2021a).

2.5 Resiko investasi

Resiko investasi adalah kemungkinan terjadinya return yang diharapkan dengan return
sesungguhnya Tandelilin, (2017). Investor wajib mengetahui tentang resiko dan tingkat
keuntungan yang akan dihadapi saat melakukan investasi, Hal ini karena resiko dan return
memiliki hubungan positif yang memiliki arti semakin besar return yang diharapkan maka semakin
besar resiko yang dihadapi Muntahanah et al, (2021b). Selain itu dengan mengetahui resiko yang
akan dihadapi, investor dapat berupaya agar mengurangi resiko yang akan terjadi baik resiko yang
bersifat jangka pendek ataupun jangka panjang (Sundari & Uripi, 2021) .

2.6 Return investasi

Return investasi adalah imbalan hasil berupa keuntungan yang diinginkan oleh investor
pada masa mendatang terhadap sejumlah dana atas investasi yang dilakukan (Nurrokhmah, 2020).
Return adalah salah satu faktor yang memotivasi investor berinvestasi dan kompensasi atas
keberanian investor menanggung resiko atas investasi yang dilakukannya Murdijaningsih &
Muntahanah (2021). Keuntungan dan kerugian dipengaruhi oleh kemampuan investor untuk
menganalisis kondisi harga, yang langsung dievaluasi dan dipengaruhi oleh banyak faktor,
termasuk kondisi kinerja perusahaan, kendala eksternal, kekuatan penawaran dan permintaan
saham pasar, dan kemampuan investor untuk menganalisis investasi saham Arista & Astohar,
(2012). Return dan resiko dalam investasi memiliki hubungan yang positif. Artinya semakin tinggi
tingkat return maka semakin tinggi pula resikonya (Muntahanah & Murdijaningsih, 2020).

3. Metodologi Penelitian

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode survey.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang memiliki sifat statistik dengan berlandaskan atas
filsafat positivisme guna mengkaji populasi atau sampel tertentu dan pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
Winarto et al, (2022); (Sugiyono, 2019).

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh karyawan PT Pertani (Persero) Wilayah 111
yang berjumlah 197 orang. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan
metode non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Dalam penelitian ini, ukuran
sampel minimal ditentukan dengan rumus Slovin diperoleh: 66,32 ~ 67 responden.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu kuesioner dan wawancara.
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3.4 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
3.4.1 Minat Investasi (Y)

Definisi konseptual minat investasi adalah keinginan atau kemauan guna menanamkan
sebagian atau seluruh hartanya pada pasar modal untuk tujuan mendapatkan keuntungan di masa
depan (Saputra, 2018).

Definisi operasional minat investasi adalah kemauan yang kuat dan secara sadar dalam
jiwa karyawan PT Pertani (Persero) Wilayah 111 untuk melakukan investasi di pasar modal.
Indikator minat investasi meurut (Octisari et al, 2021) :

e Meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi.
e Keinginan untuk mencari tahu tentang investasi.
e Mencoba melakukan investasi

3.4.2 Pengetahuan Investasi (X1)

Definisi konseptual pengetahuan investasi adalah pemahaman yang harus dimiliki
seseorang yang terkait dengan beragam aspek perihal investasi dimulai dari pengetahuan dasar
penilaian investasi, tingkat resiko dan tingkat pengembalian investasi Winarto et al, (2021);
(Pajar, 2017).

Definisi operasional pengetahuan investasi adalah pemahaman tentang segala sesuatu
terkait dengan investasi yang dipelajari dan dicari tahu oleh karyawan PT Pertani (Persero)
Wilayah 111 sebelum melakukan investasi di pasar modal.

Indikator pengetahuan investasi yaitu (Dewati, 2020);

e Pengetahuan dasar tentang investasi

e Memiliki pemahaman sebelum melakukan investasi

e Kepemilikan perusahaan ketika berinvestasi saham

e Pengetahuan tentang adanya keuntungan dari investasi

e Pengetahuan tentang teknik analisis investasi sebelum berinvestasi.

3.4.3 Modal Minimal Investasi (X2)

Definisi konseptual modal minimal investasi adalah setoran awal yang diperlukan saat
melaksanakan investasi oleh calon investor (Achadi et al, 2021).

Definisi operasional modal minimal investasi adalah setoran minimum yang harusdipenuhi
karyawan PT Pertani (Persero) Wilayah I11 untuk membuat rekening efek di perusahaan sekuritas
yang digunkan untuk melakukan investasi.

Indikator modal minimal investasi yaitu (Burhanudin dkk, 2011):

e Modal Rp.100.000.

e Investasi terjangkau.

e Minimal pembelian 1 lot

e Bebas dalam menambah atau mengurangi kepemilikan saham.

3.4.4 Resiko Investasi (X3)

Definisi konseptual resiko investasi adalah kemungkinan return yang didapat tidak sesuai
dengan return yang diharapkan (Astuti, 2011)
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Definisi operasional resiko adalah kemungkinan penyimpangan dari return yang
diharapkan dengan return yang terjadi atas investasi yang dilakukan oleh karyawan PT Pertani
(Persero) Wilayah I11. Indikator resiko investasi yaitu (Surveyandini & Achadi, 2021)

e Pemilihan tingkat risiko.
e Risiko harga dan waktu.
e Risiko keuangan

3.4.5 Return Investasi (X4)

Definisi konseptual Return investasi adalah hasil yang didapatkan dari oleh penanaman
modal dalam investasi Adhitya et al, (2022); (Tandio &Widanaputra, 2016)

Definisi operasional Return investasi adalah hasil atau keuntungan yang didapat oleh
karyawan PT Pertani (Persero) Wilayah 11l jika berinvesatsi di pasar modal. Indikator return
investasi yaitu Purnomo et al, (2021); (Zulpiana, 2019) :

e Pengetahuan return
e Return yang diharapkan
e Sumber return

3.5 Metode Analisis
3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya alat ukur dimana penelitianini
menggunakan kuesioner. Valid tidaknya tiap butir instrumen pernyataaan pada kuesioner
ditentukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) =
n-2, dengan taraf signifikan sebesar 95% , dengan ketentuan sebagai berikut :

e Apabila r hitung lebih besar dari r tabel dan memiliki nilai positif, maka instrumen
kuesioner dinyatakan valid.

e Apabila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka instrumen kuesioner dinyatakan tidak
valid.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan guna mengukur apakah item setiap pernyataan pada kuesioner
reliabel atau dengan kata lain untuk mengukur sejauh mana butir kuesioner dapat dipercaya
Rokhayati et al, (2022). Untuk menentukan reliabel tidaknya pernyataan dalam kuesioner
dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut (Hair et al, 2010) :

e Jikar hitung lebih besar dari 0,7 maka kuesioner memenuhi syarat reliabilitas,
e Jikar hitung lebih kecil dari 0,7 maka kuesioner tidak memenuhi syarat reliabilitas.

3.6 Uji Asumsi Klasik
3.6.1 Uji Normalitas

Uji Normlitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi pada data yang
digunakan untuk penelitian. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan uji statistic non-parametric Kolmogorov Smirnov (K-S). Kriteria dalam
pengambilan keputusan uji normalitas antara lain :

e Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi normal
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e Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan normal

3.6.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan guna mengetahui apakah di tiap-tiap variabel saling
berhubungan secara linier. Uji multikoloniearitas dapat dilihat dari Variance Inflation Factor
(VIF) dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan sikap variabel independen lain.
Multikolonieritas terjadi apabila nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 10. Jika nilai VIF
tidak ada yang melebihi 10 sehingga bisa dikatakan tidak terjadi multikolinier (Surveyandini,
2021).

3.6.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedestisitas dimaksudkan guna menguji apakah di dalam model terdapat
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara untuk
mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas digunakan Uji Glejer. Uji Glejer yaitu dengan
meregresikan variabel bebas terhadap nilai residual mutlaknya. Apabila variabel independen
mempunyai nilai signifikansi sebesar > 0,05 bisa disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas.

3.7 Anlisis Regresi Linear Berganda
Y = a+hiX1+by Xo+bsXz+baXate

Keterangan:
Y : Minat Investasi Karyawan
a : Konstanta

b:  :Koefisien Regresi X1
b, : Koefisien Regresi X
bz  : Koefisien Regresi X3
bs  : Koefisien Regresi X4
X1 :Pengetahuan investasi
Xz Modal minimalp
Xz : Resiko Investasi
Xs 1 Return investasi
e . Standar eror

3.8 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
mempengaruhi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Ketika
nilai R? mendekati angka 1 maka variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Namun, apabila nilai R? semakin
mendekati 0 maka semakin kecil kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen.

3.9 Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F (goodness of fit test) dilakukan untuk menunjukkan apakah model layak atau kurang
layak dari persamaan regresi. Rumus F hitung yaitu :
Dengan derajat kebebasan df 1 = (k - 1), df 2 = (n - k) dengan tingkat kepercayaan 95%
dan level of significance (@) = 5%. maka :
Ho : bj = 0, mde regresi dinyatakan tida layak
Ha : bj > 0, berarti model dinyatakan layak
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Kriteria Pengujian :
e Apabila Fnitung < Ftaner maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan
model regresi dinyatakan tidak layak untuk mengestimasi populasi.

e Apabila Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi dinyatakan layak digunakan untuk mengestimasi populasi.

3.10 Pengujian Hipotesis (Uji t)

Uji t dilakukan guna menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara
individual atau parsial dalam menerangkan variabel dependen Adhitya, (2021); (Sugiyono, 2018).
Langkah-langkah pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

e Perumusan hipotesis
Ho : bj =0, variabel independen tidak berpengaruh postif dan signifikan terhadap minat
investasi karyawan PT Pertani (Persero) Wilayah 11 di pasar modal
Ho : bj >0, variabel independen berpengaruh postif dan signifikan terhadap minat investasi
karyawan PT Pertani (Persero) Wilayah Il di pasar modal

e Penentuan nilai a (taraf nyata) yaitu sebesar 0,05 dengan tingkat kepercayaan 95% dan df
(n - k). Dimana n ialah jumlah sampel dan k ialah jumlah variabel yang diamati.

e Rumus nilai t hitung
Nilai t hitung dapat dirumuskan sebagai berikut (Purnomo et al, 2021) :

=2
Sbj
Keterangan :
t - nilai t hitung
bj - koefisien regresi
Shj : kesalahan baku koefisien regresi

e Kiriteria penerimaan dan penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut :

Ho diterima dan Ha ditolak apabila thitung < ttaver , atau sig. > 0,05

Ho ditolak dan Ha diterima apabila thitung > ttabel , atau sig < 0,05

Hipotesis diterima apabila Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel independen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat minat investasi
karyawan PT Pertani (Persero) Wilayah 111 di pasar modal.

Hipotesis ditolak apabila Ho diterima atau Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel independen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat minat investasi
karyawan PT Pertani (Persero) Wilayah Il di pasar modal.

4. Hasil

4.1 Uji Validitas
Tabel 1. Uji Validitas

r hitung
Item rtabel  Keterangan
X1 X2 X3 X4 Y
1 0,704 0,831 0,808 0,797 0,89 0,361 Valid
2 0,814 0,859 0,792 0,763 0,825 0,361 Valid
3 0,682 0,815 0808 0859 0,757 0,361 Valid ~ 2°4
4 0,806 0,747 0,361 Valid
5 0,489 0,361 Valid
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Dari tabel hasil perhitungan uji validitas diatas dapat dijelaskan bahwa seluruh item
pernyataan memiliki rhitung lebih besar dari r tabel yang sebesar 0,361 sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid dan dapat
digunakan untuk alat pengumpul data.

4.2 Uji Reliabilitas
Tabel 2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas r alpha N of items
cronbach
Pengetahuan Investasi (X1) 0,778 0,70 5
Modal Minimal Investasi (X2) 0,819 0,70 4
Resiko Investasi (X3) 0,825 0,70 3
Return Investasi (X4) 0,828 0,70 3
Minat Investasi (Y) 0,836 0,70 3

Berdasarkan tabel hasil olah data diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas pada variabel
pengetahuan investasi (X1), modal minimal investasi (X2), resiko investasi (X3), return investasi
(X4) dan minat investasi (Y) lebih besar dari 0,7. Sehingga bisa disimpulkan bahwa kuesioner
dalam penelitian ini sudah memenuhi syarat reliabilitas.

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Hasil output uji normalitas data diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
Unstandardized Residual sebesar 0,200 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki data regresi yang terdistribusi normal.
4.3.2 Uji Multikolonieritas

Tabel 3. Uji Multikolonieritas
Collinearity Statistics

Tolerance VIF
(Constant)
Pengetahuan Investasi (X1) 740 1.352
Modal Minimal Investasi (X2) 877 1.140
Resiko Investasi (X3) 762 1.312
Return Investasi (X4) 811 1.234

Berdasarkan tabel hasil olah data diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance seluruh
variabel benilai lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10,00 sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua variabel dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolonieritas.
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Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

Keterangan

Kostanta

Pengetahuan Investasi (X1)
Modal Minimal Investasi (X2)
Resiko Investasi (X3)

Return Investasi (X4)

t Sig.
1,738 0,087
.546 .587
-.915 .364
-1.620 110
459 .648

Berdasarkan tabel hasil olah data diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel
pengetahuan investasi, modal minimal investasi, resiko investasi dan return investasi bernilai lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi

heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

4.4 Analisa Regresi Linear Berganda

Tabel 5.
Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Koefisien regresi t Sign
Pengetahuan Investasi 0,245 4,133 0,000
Modal Minimal Investasi 0,087 1,453 0,151
Resiko Investasi -0,159 -1,979 0,052
Return Investasi 0,391 4,124 0,000
Konstanta 3,232
R? 0,481
F hitung 14,375
F tabel 2,520
t tabel 1,999

Berdasarkan hasil olah data yang tersaji dalam tabel 6 mak model fungsi Analisis Regresi

Linear Berganda adalah sebagai berikut :

Y =3,232 + 0,245X1 + 0,087X2 - 0,159X3 + 0,391X4 + e
Penjelasan dari hasil nilai koefisien pada uji regresi diatas adalah sebagai berikut :

e Nilai konstanta sebesar 3,232 memiliki arti bahwa apabila pengetahuan investasi (X1),
modal minimal investasi (X2), resiko investasi (X3) dan return investasi (X4) jika variabel
bebas diasumsikan tetap atau sama dengan nol maka nilai variabel terikat sebesar 3,232.

e Nilai koefisien variabel pengetahuan investasi (X1) sebesar 0,245 memiliki arti bahwa
apabila nilai pengetahuan investasi meningkat, dengan asumsi nilai modal minimal
investasi (X2), resiko investasi (X3) dan return investasi (X4) nilainya tidak ada kenaikan
maka nilai minat investasi (Y) akan meningkat sebesar 0,245.
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e Nilai koefisien variabel modal minimal investasi (X2) sebesar 0,087 memiliki arti bahwa
apabila nilai modal minimal investasi meningkat, dengan asumsi nilai pengetahuan
investasi (X1), resiko investasi (X3) dan return investasi (X4) nilainya tidak ada kenaikan
maka nilai minat investasi (Y) akan meningkat sebesar 0,087.

e Nilai koefisien variabel resiko investasi (X3) sebesar -0,159 memiliki arti bahwa apabila
nilai resiko investasi meningkat, dengan asumsi nilai pengetahuan investasi (X1), modal
minimal investasi (X2) dan return investasi (X4) nilainya tidak ada kenaikan maka nilai
minat investasi (Y) akan menurun.

e Nilai koefisien variabel return investasi (X4) sebesar 0,391 memiliki arti bahwa apabila
nilai return investasi meningkat, dengan asumsi nilai pengetahuan investasi (X1), modal
minimal investasi (X2) dan resiko investasi (X3) nilainya tidak ada kenaikan maka nilai
minat investasi (Y) akan meningkat sebesar 0,391.

4.5 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui nilai R? sebesar 0,481. Pengaruh kontribusi dari
variabel pengetahuan investasi (X1), modal minimal investasi (X2), risiko investasi (X3) dan
return investasi (X4) terhadap variabel minat investasi (Y) pada penelitian ini sebesar 48,1%
sedangkan sisanya sebesar 51,9% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini diantaranya motivasi investasi, pemahaman investasi, umur, pendapatan dan literasi
keuangan.

4.6 Uji F

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 14,375. Sedangkan nilai
Ftabel dapat dihitung dengan df 1 = (k-1) = (5 - 1) =4, df 2 = (n - k) = (67-5) = 62. Hasil dari
perhitungan tersebut menunjukan Ftabel sebesar 2,520. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
Fhitung lebih besar dari Ftabel yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Penerimaan Ha
menunjukkan bahwa model dalam penelitian ini baik atau memenuhi goodnss of fit.

4.7 Uji t
Tabel 6. Hasil Uji t

Keterangan t Sig.
Constant 2,295 0,025
Pengetahuan Investasi (X1) 4,133 0,000
Modal Minimal Investasi (X2) 1,453 0,151
Resiko Investasi (X3) -1,979 0,052
Return Investasi (X4) 4,124 0,000

Berdasarkan tabel hasil olah data diatas dapat diketahui bahwa :

e Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh positif dan
signifikan diterima. Dapat dilihat dari nilai t hitung yang sebesar 4,133 lebih besar
dibandingkan dengan t tabel yang sebesar 1,999 dan memiliki nilai signifikansi sebesar
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0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga pada penelitian ini disimpulkan bahwa variabel
pengetahuan investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi.

e Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa modal minimal investasi berpengaruh positif dan
signifikan ditolak. Dapat dilihat dari nilai t hitung yang sebesar 1,453 lebih kecil
dibandingkan dengan t tabel yang sebesar 1,999 dan memiliki nilai signifikansi sebesar
0,151 lebih besar dari 0,05. Sehingga pada penelitian ini disimpulkan bahwa variabel
modal minimal investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi.

e Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa resiko investasi berpengaruh positif dan
signifikan ditolak. Dapat dilihat dari nilai t hitung yang sebesar -1,979 lebih kecil
dibandingkan dengan t tabel yang sebesar 1,999 dan memiliki nilai signifikansi sebesar
0,052 lebih besar dari 0,05. Sehingga pada penelitian ini disimpulkan bahwa variabel resiko
investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi.

e Hipotesis 4 yang menyatakan bahwa return investasi berpengaruh positif dan signifikan
diterima. Dapat dilihat dari nilai t hitung yang sebesar 4,124 lebih besar dibandingkan
dengan t tabel yang sebesar 1,999 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05. Sehingga pada penelitian ini disimpulkan bahwa variabel return investasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi.

5. Pembahasan

5.1 Pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasi

Pada penelitian ini variabel pengetahuan investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat investasi. Jadi bisa disimpulkan bahwa hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima.
Hal tersebut dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis, dimana variabel modal minimal investasi
memperoleh nilai t hitung sebesar 4,133 lebih besar dibandingkan dengan t tabel yang sebesar
1,999 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian dahulu yang dilakukan oleh Hidayat dan Kayati (2020). Hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rokhayati et al, (2021) dan Darmawan
dkk (2019) yang menyatakan bahwa pengetahuan investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat investasi.

5.2 Pengaruh modal minimal investasi terhadap minat investasi

Pada penelitian ini modal minimal investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
investasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak. Hal tersebut
dapat dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis, dimana variabel modal minimal investasi
memperoleh nilai t hitung yang sebesar 1,453 lebih kecil dibandingkan dengan t tabel yang sebesar
1,999 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,151 lebih besar dari 0,05. Hal ini diasumsikan
karena kurangnya pengetahuan tentang modal minimal invesasi dan anggapan bahwa investasi
memerlukan modal yang besar. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian dahulu yang
dilakukan oleh Purboyo dkk (2019) dan Panggarti et al, (2022) yang menyatakan bahwa modal
minimal investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi. Namun, hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rokhayati et al, (2021) dan Hermawati
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dkk (2018) menyatakan bahwa modal minimal tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
investasi.

5.3 Pengaruh resiko investasi terhadap minat investasi

Pada penelitian ini resiko investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 dalam penelitian ini ditolak. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis, dimana variabel resiko investasi memperoleh nilai t
hitung yang sebesar -1,979 lebih kecil dibandingkan dengan t tabel yang sebesar 1,999 dan
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,052 lebih besar dari 0,05. Hal ini diasumsikan karena para
karyawan kurang memahami resiko atas investasi yang dilakukan dan melakukan investasi karena
mengikuti teman lain yang sudah berinvestasi tanpa memahami terlebih dahulu resiko yang akan
dihadapi. Alasan lain yaitu setiap orang memiliki anggapan yang berbeda mengenai resiko.
Pengetahuan tentang resiko dan pasar modal yang kurang membuat karyawan memiliki anggapan
yang salah mengenai resiko sehingga mereka tetap melakukan investasi tanpa begitu
memperdulikan resiko yang akan dihadapi. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Azizah (2020) yang menyatakan bahwa resiko investasi berpengaruh positif
terhadap minat berinvestasi. Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Saraswati dan Wirakusuma (2018) yang menyatakan bahwa resiko investasi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi.

5.4 Pengaruh return investasi terhadap minat investasi

Pada penelitian ini return investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 dalam penelitian ini diterima. Hal
tersebut dapat dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis, dimana variabel return investasi
memperoleh nilai t hitung yang sebesar 4,124 lebih besar dibandingkan dengan t tabel yang sebesar
1,999 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Tandio, dkk (2016) yang menyatakan bahwa return
investasi berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi. Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Riyadi (2016) dan Purnomo, (2021)
menyatakan bahwa return investasi tidak berpengaruh terhadap minat investasi.

6. Kesimpulan

(1) Variabel pengetahuan investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat investasi karyawan PT Pertani (Persero) Wilayah I11. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
pengujian hipotesis, dimana variabel pengetahuan investasi memperoleh nilai t hitung lebih besar
dari t tabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
variabel pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi atau
hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima, (2) Variabel modal minimal investasi tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat investasi karyawan PT Pertani (Persero) Wilayah I11. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis, dimana variabel modal minimal investasi
memperoleh nilai t hitung kurang dari t tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian hipotesis menunjukkan variabel modal minimal investasi
berpengaruh negatif terhadap minat investasi atau hipotesis 2 ditolak, (3) Variabel resiko investasi
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tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi karyawan PT Pertani (Persero)
Wilayah I11. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis, dimana variabel resiko
investasi memperoleh nilai t hitung kurang dari t tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian hipotesis menunjukkan variabel resiko
investasi berpengaruh negatif terhadap minat investasi atau hipotesis 3 ditolak, (4) Variabel return
investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi karyawan PT Pertani
(Persero) Wilayah I11. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis, dimana variabel
return investasi memperoleh nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan variabel return investasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat investasi atau hipotesis 4 dalam penelitian ini diterima. Adapun besar
nilai R square adalah 0,481 menjadi salah satu keterbatasan dalam penelitian ini.
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